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Abstrak

Di tengah tantangan erosi solidaritas sosial, Pendidikan Islam seringkali dipandang berperan penting
dalam menjaga kohesi masyarakat. Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara sistematis bagaimana ajaran dan praktik dalam Pendidikan Islam berfungsi
membangun solidaritas sosial melalui pendekatan Teori Fungsionalisme. Menggunakan metode studi
pustaka kualitatif, penelitian ini mengkaji berbagai sumber data primer dan sekunder, termasuk
literatur teoretis mengenai Fungsionalisme, Pendidikan Islam, serta artikel penelitian yang relevan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa elemen-elemen inti seperti ukhuwah Islamiyah, ta’awun, dan
kegiatan kolektif secara fungsional bertindak sebagai mekanisme efektif untuk menanamkan kesadaran
kolektif, memfasilitasi integrasi, dan mensosialisasikan nilai bersama. Kontribusi utama penelitian ini
adalah menyediakan kerangka analisis sosiologis yang menjelaskan bagaimana institusi Pendidikan
I[slam secara sistematis menjalankan fungsi esensial seperti transmisi nilai dan penguatan ikatan sosial
dalam memelihara stabilitas dan kohesi masyarakat, melampaui pemahaman deskriptif konvensional.
Kata kunci : Pendidikan Islam; Solidaritas Sosial; Teori Fungsionalisme; Sosiologi [slam

Abstract

In the midst of challenges to social solidarity, Islamic education is often seen as playing an important role
in maintaining social cohesion. Based on this background, this study aims to systematically analyze how
the teachings and practices of Islamic education function to build social solidarity through the
Functionalism Theory approach. Using a qualitative literature review method qualitative literature review
method, this study examines various primary and secondary data sources, including theoretical literature
on Functionalism, Islamic Education, and relevant research articles. The analysis results indicate that core
elements, such as ukhuwah Islamiyah, ta’awun, and collective activities, function as effective mechanisms
to instill collective consciousness, facilitate integration, and socialize shared values. The main contribution
of this research is to provide a sociological analytical framework that explains how Islamic educational
institutions systematically perform essential functions such as value transmission and strengthening social
bonds in maintaining societal stability and cohesion, beyond conventional descriptive understanding.
Keywords: Islamic Education, Social Solidarity, Functionalism Theory, Islamic Sociology.

Pendahuluan
Stabilitas dan keberlanjutan suatu masyarakat sangat bergantung pada kekuatan

solidaritas sosial yang mengikat para anggotanya. Namun, di era kontemporer, berbagai
tantangan seperti arus globalisasi, meningkatnya individualisme, dan potensi polarisasi sosial
secara nyata mengancam kohesi komunitas, termasuk di kalangan masyarakat Muslim.
Fenomena disintegrasi sosial ini menjadikan penguatan kembali ikatan komunal sebagai suatu
kebutuhan mendesak. Dalam konteks ini, solidaritas sosial yang merefleksikan rasa persatuan,
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keterikatan, dan tanggung jawab kolektif berperan sebagai fondasi esensial untuk menjaga
keharmonisan dan ketertiban masyarakat (Putra, 2023).

Pendidikan, sebagai pilar fundamental peradaban, memegang peran sentral dalam
menjawab tantangan tersebut. Jauh melampaui sekadar transfer pengetahuan, institusi
pendidikan berfungsi sebagai agen sosialisasi primer yang menanamkan sistem nilai,
membentuk karakter, dan mewariskan norma-norma yang menopang tatanan sosial (Suryadi,
2021). Melalui pendidikan, individu dibekali kerangka kerja untuk berinteraksi secara
konstruktif, sehingga menjadikannya instrumen utama dalam memelihara dan meregenerasi
solidaritas sosial dari generasi ke generasi.

Dalam spektrum ini, Pendidikan Islam memiliki dimensi yang unik dan relevan. Sistem
pendidikan ini tidak hanya menyampaikan doktrin keagamaan, tetapi juga secara inheren
membentuk pandangan dunia (weltanschauung) yang sarat dengan nilai-nilai komunal. Ajaran-
ajaran inti seperti ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), ta'awun (tolong-menolong), dan
konsep umma (komunitas global) secara eksplisit dirancang untuk membangun dan
memperkuat ikatan sosial (Barus, 2025). Dengan demikian, Pendidikan Islam secara teoretis
maupun praktis mengandung elemen-elemen kuat yang berpotensi langsung berkontribusi
pada pembentukan solidaritas sosial.

Meskipun secara intuitif dapat diasumsikan bahwa ajaran dan praktik dalam Pendidikan
Islam mendukung solidaritas, pemahaman yang sistematis mengenai bagaimana mekanisme
spesifik di dalamnya berfungsi untuk mencapai tujuan tersebut dari perspektif sosiologis masih
memerlukan eksplorasi mendalam. Terdapat kekosongan dalam literatur yang secara eksplisit
menganalisis Pendidikan Islam sebagai sebuah institusi sosial melalui lensa Teori
Fungsionalisme. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menelaah secara rinci
bagaimana elemen-elemen Pendidikan Islam—mulai dari kurikulum, ajaran, hingga praktik
kolektif—menjalankan fungsi-fungsi sosial (seperti integrasi, sosialisasi nilai, dan
pemeliharaan norma) yang secara sistematis berkontribusi pada pembentukan dan
pemeliharaan solidaritas sosial.

penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci sebagai berikut:
ajaran dan praktik dalam Pendidikan Islam berfungsi untuk membangun kesadaran kolektif
dan integrasi sosial di kalangan peserta didik dan komunitas terkait. Dalam perspektif Teori
Fungsionalisme, fungsi-fungsi sosial apa yang dijalankan oleh lembaga Pendidikan Islam dalam
memelihara solidaritas sosial masyarakat. Mekanisme atau proses spesifik apa saja dalam
Pendidikan Islam (baik kurikulum, metode pengajaran, interaksi sosial, maupun nilai-nilai yang
ditanamkan) yang berperan dalam membentuk solidaritas sosial menurut kerangka
fungsionalisme.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
research). Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang bersifat
konseptual-teoretis, yakni melakukan telaah mendalam terhadap Teori Fungsionalisme dan
ajaran-ajaran dalam Pendidikan Islam yang relevan dengan upaya pembentukan solidaritas
sosial. Melalui studi literatur secara sistematis, peneliti berupaya membangun pemahaman
teoretis yang komprehensif mengenai peran Pendidikan Islam dari sudut pandang fungsionalis
tanpa memerlukan pengumpulan data lapangan secara langsung. Penelitian ini bersifat teoritis-
konseptual, fokus pada analisis tekstual dan konseptual terhadap berbagai teori dan konsep
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yang berkaitan dengan peran pendidikan Islam dalam membentuk solidaritas sosial melalui
perspektif fungsionalisme. Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi berbagai literatur
primer dan sekunder, seperti buku-buku tentang Pendidikan Islam, Solidaritas Sosial, Teori
Fungsionalisme, kitab-kitab dasar keislaman (Al-Qur'an, Hadits) yang memuat ajaran mengenai
hubungan sosial dan komunal, dokumen kurikulum lembaga pendidikan Islam (jika tersedia
dan relevan), serta artikel jurnal dan laporan penelitian terkait topik. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dan analisis isi (content analysis) terhadap teks-teks
terpilih dari sumber-sumber tersebut. Peneliti menelaah secara cermat isi literatur untuk
mengidentifikasi gagasan, konsep, dan tema-tema utama yang membahas hubungan antara
pendidikan Islam dan pembentukan solidaritas sosial dalam kerangka fungsionalisme. Data
yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahapan. Tahap awal adalah analisis tematik, yakni
mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama terkait solidaritas dalam ajaran dan
praktik pendidikan Islam. Selanjutnya dilakukan analisis konseptual, yang bertujuan
menghubungkan temuan tema-tema tersebut dengan konsep-konsep kunci dalam teori
fungsionalisme, seperti fungsi pendidikan dalam menjaga integrasi, stabilitas sosial, dan
transmisi nilai. Tahap terakhir adalah interpretasi, di mana peneliti menafsirkan makna dan
relevansi temuan dalam konteks Pendidikan Islam kontemporer, menjelaskan bagaimana
ajaran dan praktik (misalnya shalat berjamaah atau pengajaran akhlak) dapat berfungsi sebagai
mekanisme integrasi sosial dan pembentuk solidaritas di kalangan masyarakat Muslim dari
perspektif fungsionalisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian literatur menunjukkan bahwa ajaran dan praktik utama dalam Pendidikan Islam
secara eksplisit mendukung dan mempromosikan terciptanya solidaritas sosial dalam berbagai
aspek kehidupan individu dan komunal. Temuan sentral meliputi penekanan kuat pada
ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), pentingnya ta'awun (tolong-menolong), ajaran
mengenai kesetaraan semua manusia di hadapan Tuhan, pentingnya kepedulian sosial, serta
peran krusial dari kegiatan kolektif dan kurikulum yang memuat nilai-nilai sosial. Nilai-nilai ini
tidak semata diajarkan secara teoretis dalam kurikulum seperti Akhlak, Fikih Sosial, dan
Sejarah Kebudayaan Islam, melainkan juga diaplikasikan dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari di lembaga pendidikan Islam melalui berbagai kegiatan sosial dan keagamaan.

Dari perspektif Teori Fungsionalisme, ajaran dan praktik dalam Pendidikan Islam dapat
dipahami menjalankan berbagai fungsi sosial yang esensial untuk memelihara kohesi, stabilitas,
dan integrasi masyarakat. Penekanan pada ukhuwah Islamiyah misalnya, sesuai dengan
pandangan Durkheim (1997) mengenai pembentukan kesadaran kolektif. Dengan mengajarkan
rasa persaudaraan dan kebersamaan antar sesama Muslim, ajaran ini membentuk rasa
memiliki (sense of belonging) yang kuat dan memperkuat ikatan emosional antar anggota
komunitas pendidikan (Durkheim, 1995). Ini terlihat dalam praktik sehari-hari di mana siswa
dilatih saling sapa, bekerja sama, dan menghindari konflik, menumbuhkan rasa keterhubungan
yang krusial bagi solidaritas mekanik di lingkungan yang lebih homogen.

Prinsip ta'awun atau tolong-menolong, yang diajarkan secara tegas (misalnya, QS. Al-
Ma'idah: 2), berfungsi sebagai mekanisme penguatan integrasi sosial dalam praktik. Aktivitas
seperti membantu teman yang kesulitan belajar, gotong royong membersihkan lingkungan
sekolah, atau pengumpulan zakat, infak, dan sedekah (sebagai bentuk redistribusi sumber
daya) merupakan implementasi fungsional dari ajaran ini. Kegiatan-kegiatan ini memupuk
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sikap tanggung jawab bersama dan rasa peduli terhadap kesejahteraan orang lain, mengurangi
potensi ketegangan akibat ketidaksetaraan sosial, dan memperkuat jalinan sosial yang kohesif
di antara anggota komunitas pendidikan dan masyarakat sekitar. Dari kacamata fungsionalis,
kegiatan seperti pengumpulan zakat juga bisa dilihat sebagai fungsi redistribusi yang
berkontribusi pada stabilitas sistem sosial (Parsons, 1951).

Ajaran mengenai kesetaraan di hadapan Tuhan berfungsi vital dalam membangun dasar
solidaritas yang inklusif. Diajarkan dalam mata pelajaran akidah/tauhid dan figh serta
dipraktikkan dalam ibadah kolektif seperti shalat berjamaah di mana status sosial tidak
membedakan, nilai ini secara fungsional menghilangkan potensi friksi dan stratifikasi
berdasarkan status duniawi. Implementasi dalam perlakuan adil terhadap peserta didik,
kesempatan belajar yang sama, dan penolakan diskriminasi menciptakan lingkungan yang adil
dan teratur, mendasar bagi tumbuhnya solidaritas yang kuat dalam kerangka masyarakat
modern yang ideal.

Lebih lanjut, nilai kepedulian sosial yang meliputi kasih sayang, empati, dan anjuran
berbuat baik, serta ajaran dalam kurikulum Nilai-nilai Sosial (Akhlak, Fikih Sosial, Sejarah)
berfungsi sebagai mekanisme sosialisasi dan transmisi nilai dan norma (Parsons, 1951). Guru
berperan sebagai agen sosialisasi dengan memberi contoh langsung, sementara praktik seperti
kunjungan sosial ke panti asuhan, bakti sosial, atau kegiatan penggalangan dana secara aktif
melatih peserta didik menjalankan peran sosial mereka. Kegiatan kolektif keagamaan dan sosial
di luar ibadah ritual murni, seperti peringatan hari besar Islam atau kegiatan gotong royong,
juga berperan penting. Dipandang sebagai ritual kolektif (Durkheim, 1995), aktivitas ini secara
berkala memperbarui dan memperkuat ikatan sosial antar siswa dan komunitas pendidikan,
menciptakan cohesi sosial (fungsi laten) yang seringkali lebih kuat dari sekadar pemahaman
teoretis (fungsi manifest). Lingkungan kelas yang demokratis dan kolaboratif serta partisipasi
dalam organisasi siswa (OSIS) further mempersiapkan individu untuk menjalankan peran
sosial (Parsons, 1951) dan berkontribusi pada regulasi sosial dalam tatanan yang lebih besar.

Secara umum, Pendidikan Islam, dilihat melalui kerangka fungsionalisme, menjalankan
berbagai fungsi yang dapat diklasifikasikan menjadi fungsi nyata (manifest function), yaitu
tujuan eksplisit yang disadari, dan fungsi laten (latent function), yaitu konsekuensi tidak
terduga atau tersembunyi. Fungsi nyata termasuk penanaman nilai persaudaraan (ukhuwah),
pengajaran praktik tolong-menolong (ta'awun), transfer pengetahuan tentang etika sosial, dan
penyelenggaraan kegiatan sosial-keagamaan kolektif. Sementara itu, fungsi latennya dapat
berupa tumbuhnya rasa memiliki dan identitas kolektif yang kuat dalam komunitas pendidikan,
terciptanya disiplin sosial bersama melalui kepatuhan terhadap norma agama dan sekolah, dan
penguatan kohesi sosial internal antar anggota lembaga. Fungsi-fungsi ini bekerja sama untuk
membangun dan memelihara solidaritas sosial, yang esensial bagi keteraturan dan stabilitas
sosial.

Meskipun secara fungsional Pendidikan Islam berkontribusi positif terhadap solidaritas,
penting juga untuk mengenali potensi disfungsi. Fokus yang terlalu kuat pada solidaritas
internal (in-group bias) melalui ajaran ukhuwah tanpa penekanan yang memadai pada
toleransi dan keterbukaan terhadap kelompok eksternal (out-group) yang berbeda agama,
suku, atau pandangan, dapat mengarah pada eksklusivitas. Disfungsi ini dapat melemahkan
solidaritas sosial dalam skala masyarakat yang lebih luas dan heterogen. Oleh karena itu,
efektivitas fungsi Pendidikan Islam dalam membangun solidaritas sosial secara holistik sangat
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bergantung pada seimbangan dalam menanamkan nilai solidaritas internal yang kuat
bersamaan dengan prinsip toleransi dan saling menghargai dalam keragaman.

Analisis temuan ini mendukung pandangan penelitian sebelumnya (Nizar, 2001;
Muhaimin, 2001; Barus, 2025) yang mengakui peran sosial Pendidikan Islam melampaui
transfer ilmu agama. Namun, dengan mengaplikasikan perspektif fungsionalis (Harahap et al.,
2024; Tamrin Fathoni et al.,, 2024), penelitian ini secara eksplisit menyoroti bagaimana ajaran
dan praktik Pendidikan Islam tidak hanya sekadar mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi secara
struktural dan sistematis menjalankan fungsi-fungsi sosial yang secara aktif mempromosikan
kohesi, integrasi, dan stabilitas dalam masyarakat. Pandangan ini memperkaya pemahaman
tradisional dengan menempatkan lembaga Pendidikan Islam sebagai agen sosial fungsional
yang vital dalam arsitektur sosial yang lebih luas, sebagaimana dijelaskan oleh teori sosiologi
klasik (Durkheim, 1997; Parsons, 1951; Merton). Dengan demikian, penelitian ini telah berhasil
memberikan analisis konseptual yang menjawab pertanyaan penelitian dengan
menginterpretasikan temuan pustaka melalui lensa teori fungsionalisme.

SIMPULAN

Melalui pendekatan studi pustaka dengan kerangka Teori Fungsionalisme, penelitian ini
menyimpulkan bahwa Pendidikan Islam memegang peran signifikan dalam membentuk dan
memelihara solidaritas sosial di kalangan peserta didik dan komunitas terkait. Ajaran dan
praktik inti dalam Pendidikan Islam, seperti penekanan pada ukhuwah Islamiyah, implementasi
ta'awun, pengajaran mengenai kesetaraan universal di hadapan Tuhan, penanaman nilai-nilai
kepedulian sosial (sosialitas), serta penyelenggaraan berbagai kegiatan kolektif, berfungsi
secara fungsional sebagai mekanisme kunci dalam membangun kesadaran kolektif dan
memfasilitasi integrasi sosial. Dari perspektif fungsionalisme, lembaga Pendidikan Islam
menjalankan berbagai fungsi sosial vital, termasuk sosialisasi nilai dan norma yang diterima
secara sosial (nilai-nilai sosial dalam kurikulum), penguatan ikatan sosial melalui ritual kolektif
(praktik dan interaksi), serta kontribusi terhadap regulasi sosial dan redistribusi sumber daya
(melalui praktik ta'awun dan amal), yang secara keseluruhan berkontribusi pada pemeliharaan
kohesi dan stabilitas sosial dalam masyarakat, menjawab fungsi laten dan manifes pendidikan
dalam sistem sosial. Meskipun ajaran dan praktik ini menunjukkan peran konstruktif
Pendidikan Islam dalam membangun solidaritas internal, temuan ini juga menyiratkan
pentingnya menyeimbangkan penguatan ukhuwah internal dengan penanaman nilai toleransi
dan keterbukaan untuk menghindari potensi disfungsi berupa eksklusivitas.
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